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BAB 1 PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dengan kehidupan modern saat ini, semakin banyak penyakit yang berkembang
di masyarakat. Seperti penyakit kanker, diabetes, tbc, disentri, dll. Penyakit kanker
contohnya adalah penyakit yang paling mematikan di dunia, dimana penderita kanker
setiap tahunnya bertambah secara signifikan dan tidak hanya menyerang orang-orang
yang berusia lanjut, tetapi juga telah menyerang orang-orang muda. Data dari kemenkes
RI memperlihatkan bahwa pada tahun 2013, angka prevalensi penderita kanker pada usia
25-34, 35-44, 45-54 tahun mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 3,5%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (infodatin, 2015). Peningkatan penderita
penyakit kanker ini disebabkan karena pola hidup yang tidak sehat, seperti kurang
olahraga, mengkonsumsi makanan yang berlemak, merokok, dan kurang mengkonsumsi
makanan yang memiliki antioksidan. Selain itu, penyakit lainnya yang banyak
berkembang di masyarakat adalah tbc dan disentri, dimana penyakit-penyakit tersebut
berasal dari bakteri. Penyakit-penyakit ini semakin sulit diatasi karena bakteri-bakteri
tersebut banyak yang sudah berkembang dan bermutasi sehingga antibiotik yang ada saat
ini tidak dapat lagi membunuh bakteri tersebut.

Madu merupakan suatu minuman yang memiliki banyak manfaat bagi tubuh
manusia, seperti dapat menurunkan kadar glukosa, sebagai antiinflamasi, antioksidan,
dan antibakteri. Selain itu, madu sangat bagus untuk dikonsumsi bagi manusia karena
bisa memperkuat stamina dan aman untuk dikonsumsi karena berasal dari bahan alami.
Banyaknya kegunaan madu yang telah diketahui maka dapat dikatakan madu sangat
bermanfaat untuk tubuh manusia. Madu yang terdapat di Indonesia sendiri ada banyak
jenisnya karena diketahui ada 6 spesies lebah di Indonesia sehingga menghasilkan jenis
madu yang berbeda. Kandungan yang ada di dalam tiap jenis madu akan berbeda-beda
tergantung dari letak geografis dan jenis bunga.

Madu Baduy adalah salah satu madu yang dipercaya bersifat antioksidan yang
sangat tinggi dan juga bersifat sebagai antibakteri yang baik. Madu ini biasanya dijual
oleh masyarakat suku baduy melalui agen-agen yang ada di kota. Akan tetapi, konsumsi
madu baduy ini masih kurang dibandingkan dengan madu lainnya karena kurangnya

penelitian tentang madu baduy ini. Oleh karena itu, melalui penelitian ini diharapkan akan



diketahui aktivitas antioksidan dan antibakteri dari madu baduy yang sudah difermentasi
dengan menggunakan nanas sehingga dapat menambah wawasan tentang madu ini dan

masyarakat semakin percaya untuk mengkonsumsi madu baduy ini.

2. Permasalahan

Madu Baduy adalah salah satu madu hutan asli dari Indonesia dan sudah banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Dalam situasi pandemic seperti ini, madu
merupakan salah satu minuman yang banyak dicari oleh masyarakat Indonesia. Namun,
kebanyakan masyarakat Indonesia lebih memilih madu import dari luar negri yang lebih
mahal dibandingkan madu Indonesia. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan diteliti

lebih lanjut tentang khasiat madu baduy yang telah difermentasi

3. Tujuan Penelitian
1. Menentukan aktivitas antioksidan pada madu baduy fermentasi

2. Menentukan fitokimia pada madu baduy fermentasi

4. Manfaat Penelitian

Manfaat utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada
madu baduy yang telah difermentasi dan membandingkannya dengan madu baduy yang
belum difermentasi. Manfaat lainnya adalah untuk meyakinkan masyarakat Indonesia
bahwa madu baduy yang difermentasi lebih baik lagi dibandingkan madu lainnya. Selain
itu, madu baduy fermentasi ini diharapkan dapat menjadi alternative solusi pangan dan

obat untuk kesehatan masyarakat Indonesia yang lebih ekonomis.

5. Hasil yang diharapkan

Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan

Mer Jenis Luaran Indikator
ek Capaian
Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS
1 | Artikel ilmiah Internasional bereputasi tidak ada
dimuat di jurnal




Nasional terakreditasi

tidak ada

Nasional tidak
terakreditasi

tidak ada

Artikel ilmiah
dimuat di prosiding

Internasional terindeks

tidak ada

Nasional

tidak ada

Invited speaker
dalam temu ilmiah

Internasional

tidak ada

Nasional

tidak ada

Visiting Lecturer

Internasional

tidak ada

Hak Kekayaan
Intelektual (HKI)

paten

tidak ada

Paten sederhana

tidak ada

Hak Cipta

tidak ada

Merek Dagang

tidak ada

Rahasia dagang

tidak ada

Desain produk Industri

tidak ada

Indikasi Geografis

tidak ada

Perlindungan Varietas
Tanaman

tidak ada

Perlindungan Topografi
Sirkuit Terpadu

tidak ada

Teknologi Tepat Guna

tidak ada

Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/

Rekayasa Sosial8)

tidak ada

Buku Ajar (ISBN)

tidak ada

Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)




BAB II RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN
TINGGI

Universitas Esa Unggul di bawah LPPM telah memiliki Renstra dan Road Map penelitian
yang telah disusun untuk mewujudkan hasil penelitian yang berkualitas, bermanfaat, dan
sustainable. Ada tujuh tema sentral penelitian yang sesuai dengan kompetensi dan
keahlian sumber daya yang dimiliki Universitas Esa Unggul yang kemudian dijelaskan
menjadi isu-isu strategis dan Renstra.

Penelitian ini masuk ke dalam tujuh tema sentral penelitian Universitas Esa Unggul yakni
tentang Kualitas kesehatan, Penyakit Tropis, Gizi, dan Obat-Obatan. Isu strategis yang
sesuai dengan penelitian ini adalah tentang masalah nutigenomic dalam bidang gizi dan
kesehatan, dimana isu ini sejalan dengan Renstra Universitas Esa Unggul yaitu tentang

Rumusan pemanfaatan nutrigenomic untuk penanganan masalah gizi dan kesehatan.

Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah mengumpulkan sampel yang dilanjutkan
dengan proses fermentasi yang dilakukan dengan waktu yang berbeda-beda. Selanjutnya,
sampel tersebut akan dilakukan uji antioksidan untuk melihat aktivitas antioksidan yang
berhubungan dengan antiradical yang mampu mencegah penyakit kanker. Selain itu,
dilakukan juga tahapan uji fitokimia untuk melihat senyawa metabolit sekunder apa saja
yang ada dalam sampel tersebut.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA dan LANDASAN TEORI

1. Tinjauan Pustaka

A. Madu Baduy

Madu adalah minuman yang berbentuk sirop yang kental dan berwarna coklat atau
kuning. Madu sendiri merupakan produk minuman yang telah ditemukan sejak lama dan
kegunaan madu yang pertama kali ditemukan adalah sebagai obat penyembuh luka seperti
borok, bisul, dan penyakit kulit lainnya (Mandal dan Mandal, 2011). Selain itu, semakin
banyak penelitian tentang madu yang dilakukan dan didapatkan informasi bahwa madu
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan manusia yaitu, untuk meningkatkan stamina
tubuh, dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah, sebagai antioksidan (Cahyati dan
Miladiyah, 2014), dll. Selain itu, madu juga memiliki manfaat farmakologis seperti
menjadi antikanker (Attia dkk, 2008) dan antibakteri (Velazquez dkk, 2007). Madu
sendiri dihasilkan dari sarang lebah atau dari nectar bunga Madu di Indonesia banyak
macamnya yaitu mulai dari madu hutan, madu randu, dan madu rambutan. Salah satu
madu lain yang terdapat di Indonesia adalah madu baduy. Madu baduy ini dipercaya
memiliki sifat antioksidan yang sangat tinggi namun penelitian tentang madu baduy ini
masih sangat kurang.

Madu baduy sendiri terdapat dua macam, ada yang manis dan ada yang pahit.
Apabila madu tersebut manis biasanya di dalamnya terdapat glukosa sedangkan yang
pahit tidak terdapat glukosa. Kandungan senyawa bioaktif dan sifat pada madu biasanya
berbeda-beda bergantung kepada kondisi geografis dan kondisi nectar pada bunga (Sari
dkk, 2013). Senyawa-senyawa yang biasanya terdapat di dalam madu biasanya adalah air,
asam amino, asam aminocotinic, asam pantotenik, piridoksin, tiamin, karbohidrat.
Kemudian madu juga banyak mengandung mineral seperti zat besi, magnesium, fosfor,
dan kalium. Senyawa bioaktif yang terdapat di dalam madu yaitu senyawa fenolik
(Haryanto dkk, 2012).

Madu merupakan sumber antioksidan yang sangat baik bagi tubuh. Sifat
antioksidan pada madu biasanya bervariasi bergantung kepada bunganya. Selain itu,
faktor musim, lingkungan, dan cara pengolahan juga mampu mempengaruhi sifat

antioksidan dari madu (Cahyati dan Miladiyah, 2014). Madu juga memiliki sifat



antibakteri karena kandungan air di dalam madu yang sangat sedikit, sehingga tidak
dimungkinkan bakteri untuk hidup di dalam madu.

B. Aktivitas Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa yang apabila dalam konsentrasi rendah berada
bersama substrat yang dapat teroksidasi, dapat menunda dan menghambat oksidasi
senyawa tersebut (Sunardi, 2007). Antioksidan sendiri dapat dikategorikan menjadi dua
yaitu antioksidan pemutus rantai dan antioksidan pencegah. Antioksidan pencegah
bekerja dengan cara menghambat pembentukkan reactive oxygen species (ROS).
Sementara Antioksidan pemutus rantai dibagi menjadi dua (Sadeli, 2016).

Metoda yang digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan adalah dengan cara
DPPH. Metoda ini adalah metoda yang paling mudah digunakan dan hasilnya lebih cepat
juga akurat. Metoda DPPH ini adalah dengan menggunakan senyawa 2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazil (DPPH).

NO,

Gambar 1 Senyawa DPPH

Berbagai penelitian tentang madu sebagai senyawa antioksidan telah banyak
dilakukan. Telah diketahui bahwa madu memiliki banyak senyawa fenolik dan flavonoid.
Senyawa fenolik yang ada di dalam madu dibagi menjadi dua yaitu asam benzoate dan
asam sinamat. Sementara senyawa flavonoid pada madu dibagi menjadi tiga yaitu
flavonol, flavon, dan flavanone (Estevinho, 2008). Senyawa-senyawa tersebut
memberikan kontribusi terhadap warna, rasa, dan bau dari madu. Selain itu, senyawa
tersebut juga memberikan kontribusi terhadap sifat antioksidan pada madu. Pada

penelitian yang dilakukan terhadap tiga sampel madu dari Portugal yang berbeda



warnanya, mulai dari yang paling gelap sampai yang terang, diketahui bahwa madu yang
gelap memiliki sifat antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan madu lainnya.
Sifat antioksidan yang tinggi ini didukung dengan data bahwa madu yang berwarna gelap
tersebut memiliki kandungan senyawa fenolik yang lebih banyak dibandingkan dengan
madu lainnya (Ferreira dkk, 2013). Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
adanya senyawa fenolik dapat memberikan kontribusi besar terhadap sifat antioksidan

dari madu.

2. Landasan Teori

Dari penelitian sebelumnya diketahui bahwa aktivitas antioksidan dari madu baduy lebih
baik dibandingkan madu hutan Indonesia lainnya. Pada penelitian ini madu baduy
difermentasi terlebih dahulu dengan menggunakan nanas, dimana diaharapkan dengan
adanya proses fermentasi tersebut dapat membuat aktivitas antioksidan pada madu ini
menjadi lebih baik karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder dalam madu
yang berubah.



Bab 4 METODA PENELITIAN

1. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan meliputi : Madu Baduy, Nanas, methanol pa, DMSO (
Dimetil sulfoksida ), air suling dan DPPH.

Alat-alat yang digunakan meliputi : Gelas Piala, tabung reaksi, Saringan, Rotary
Evaporator, Neraca analitik, cawan petri, pipet volumetri, kertas kalkir, inkubator,Labu

takar,pipet tetes, vortex, spektrofotometer UV-VIS dan alat gelas lainnya.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan diadakan di Lab Kimia Universitas Esa Unggul pada bulan Mei 2021-

Juni 2021.

3. Prosedur Penelitian

Pengumpulan « Fermentasi
sampel
Penyiapan
Sampel
Uji
Antioksidan

Uji Fitokimia
Uji Total
Fenol

4. Pengamatan atau Pengumpulan Data

a. Penyiapan sampel

Sampel yang akan diujikan disiapkan, dimana terdapat dua sampel madu baduy. Sampel
pertama adalah sampel madu baduy yang pahit dan yang kedua adalah sampel madu
baduy yang manis.



B. Uji Antioksidan

Pengujian antioksidan dilakukan dengan menggunakan metoda DPPH. Pengujian
dilakukan pada konsentrasi madu 500 ug/mL, 250 ug/mL , 125 ug/mL , 62,5 pg/mL dan
12,5 pg/mL dalam microplate. Kemudian ditambahkan dengan DPPH, setelah itu diukur
absorbansinnya dengan ELISA reader pada panjang gelombang 517nm.

C. Uji Fitokimia

1. Pemeriksaan alkaloid

Sampel sebanyak 2 mL (+0,05% b/v) dilarutkan dalam 2 mL HCI 2 % (v/v), kemudian
dipanaskan selama 5 menit dan disaring. Filtrat yang diperoleh ditetesi dengan pereaksi
Dragendroff sebanyak 2-3 tetes.Adanya senyawa alkaloid ditunjukkan dengan
terbentuknya endapan jingga atau orange. (Farnsworth, 1966).

2. Pemeriksaan flavonoid

Sampel sebanyak 2 mL (£0,05% b/v) dilarutkan dalam 2 mL metanol, kemudian
ditambah serbuk Mg dan HCI pekat sebanyak 5 tetes. Adanya senyawa flavonoid
ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah atau jingga. (Depkes R1, 1989).

3 Pemeriksaan saponin

Sampel sebanyak 2 mL (+0,05% b/v) dilarutkan dalam akuades pada tabung reaksi dan
dikocok selama 15 menit. Adanya senyawa saponin ditunjukkan dengan terbentuknya
busa setinggi 1 cm lebih dan tetap stabil selama 15 menit. (Depkes R1, 1995).

4. Pemeriksaan Steroid

Sebanyak 2 mL sampel (+0,05% b/v) ditambah dengan pereaksi Liebermann Burchard 1
mL. Adanya senyawa steroid ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau atau biru.

5. Pemeriksaan Terpenoid

Sampel sebanyak 2 mL (£0,05% b/v) ditambah dengan pereaksi Liebermann-Burchard 1
mL. Uji positif ditandai dengan terbentuknya warna ungu

6. Pemeriksaan Tanin

Sampel sebanyak 2 mL (£0,05% b/v) dilarutkan dalam akuades 10 mL dipanaskan selama
5 menit dan disaring. Filtrat ditambah 4-5 tetes FeCl3 2,5% (b/v). Adanyafenol ditunjukan
dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman



BAB 5 Hasil dan Pembahasan

5.1 Analisis Fitokimia

Analisis fitokimia dilakukan untuk menguji adanya senyawa-senyawa metabolit sekunder
yang dapat mendukung potensi dari madu baduy untuk menjadi antioksidan dan
antibakteri. Dari Tabel 1 dapat terlihat bahwa pada madu kuning manis memiliki senyawa
alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin. Namun madu ini tidak memiliki senyawa
steroid dan tanin. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil analisis fitokimia madu baduy ini
menunjukkan bahwa madu ini memiliki komponen yang sama dengan madu-madu
Indonesia lainnya. Adanya senyawa alkaloid dan flavonoid menunjukkan bahwa adanya
gugus fenolik yang dimiliki madu baduy sehingga dimungkinkan madu ini dapat

memiliki aktivitas antioksidan.

Tabel 1 Hasil Analisis Fitokimia

Nama Uji Madu Kuning Hasil
Alkaloid Positif
Flavonoid Positif
Terpenoid Positif
Tanin Negative
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Saponin Positif

5.2 Aktivitas Antioksidan

Pengujian antioksidan telah dilakukan pada madu baduy yang difermentasi
dengan nanas dan bawang merah, dengan menggunakan metoda DPPH. Proses fermentasi
pada tiap sampel di bedakan berdasarkan waktunya, mulai dari 3 hari, 5 hari, dan 7 hari.
Tiap sampel berisi nanas dan bawang putih sebanyak 20% dari berat totalnya. Pada Tabel
2 menunjukkan bahwa madu baduy manis memiliki aktivitas antioksidan yang baik

setelah dilakukan fermentasi selama 5 hari.

Tabel 2 Aktivitas Antioksidan Madu fermentasi Nanas

Waktu IC 50 (ug/ml)
3 hari 1544,92
5 hari 90,2602
7 hari 369,0529

Nilai IC50 merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi sampel uji (ug/ml) yang
memberikan peredaman DPPH sebesar 50% (mampu meredam proses oksidasi DPPH
sebesar 50%). Nilai 0% berarti tidak mempunyai aktivitas antioksidan, sedangkan nilai
100% berarti peredaman total dan pengujian perlu dilanjutkan dengan pengenceran
larutan uji untuk melihat batas konsentrasi aktivitasnya. Semakin rendah nilai IC50 maka
semakin berpotensi menjadi antioksidan yang baik. Secara spesifik, suatu senyawa
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm, kuat untuk
IC50 bernilai 50-100 ppm, sedang jika IC50 bernilai 100-150 ppm, dan lemah jika 1C50
bernilai 151-200 ppm Dari table di atas dapat terlihat bahwa madu yang difermentasi
selama 4 hari memiliki aktiivitas antioksidan yang kuat dibandingkan dengan yang

lainnya. Adanya perbedaan kekuatan antioksidan pada setiap madu yang dengan waktu
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tertentu dimungkinkan karena waktu merupakan salah satu factor yang dapat
mempengaruhi kekuatan antioksidan.

Dari hasil analisis fitokimia diketahui bahwa madu baduy mengandung senyawa
flavonoid yang termasuk dalam golongan fenolik. Senyawa fenolik diketahui dapat
menjadi antioksidan yang baik pada madu dengan cara yaitu dengan menangkap radikal
bebas, penangkapan logam, dan juga pendonor elektron.
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